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PENDAHULUAN

Saat ini telah bermunculan bank-bank baru di
Indonesia yang berkonsekuensi meningkatnya
persaingan antar bank (Aprilia, 2023). Tingkat
persaingan yang tinggi dalam industri perbankan
menuntut perusahaan memiliki kemampuan
bersaing yang tinggi agar dapat bertahan dan
meningkatkan  kinerja mereka. Kreativitas
karyawan adalah salah satu keunggulan bersaing
yang berkontribusi pada tingginya kinerja
perusahaan (Suifan et al., 2018). Karyawan yang
kreatif akan mencari tahu kebutuhan terpendam
pelanggan, mencari cara baru  untuk
menyelesaikan masalah, mengembangkan ide
baru mengenai produk, prosedur, dan layanan
perusahaan (Suifan et al., 2018). Demikian juga
dalam konteks perbankan. Demi memberikan
layanan terbaik, bank-bank berupaya untuk terus
berinovasi (Rahayu, 2023). Salah satu sumber
inovasi adalah kreativitas karyawan (Rochani,
2020).

ABSTRACT

The study aims to identify the influence of transformational leadership
and organizational support on the employee creativity of “Y” Bank in
Kalimantan. The respondents were 153 employees. The data collection
tool used is a questionnaire. The hypothesis was tested using multiple
regression analysis in SPSS software. The test results showed that
transformational leadership and organizational support positively
affect employee creativity.
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Berbasis pada teori kognitif sosial (social
cognitive theory), kemunculan perilaku individu
tergantung pada stimuli dari lingkungannya
(Bandura, 1999). Faktor lingkungan di tempat
kerja bisa berupa perilaku atasan dan dukungan
organisasional. Nguyen et al. (2022) menyatakan
bahwa kreativitas karyawan tergantung pada
kondisi lingkungan kerjanya seperti
kepemimpinan. Lingkungan juga bisa berupa
dukungan sosial di tempat kerja (Bandura, 1999).
Dukungan yang dilakukan perusahaan kepada
karyawan dipersepsikan oleh karyawan sebagai
bentuk kepedulian perusahaan (Ahmed et al.,
2015). Studi terdahulu juga telah mengidentifikasi
bahwa kepemimpinan transformasional dan
dukungan organisasional mempengaruhi
kreativitas karyawan (Tang et al., 2017).

Pemimpin yang transformasional
memberikan inspirasi, kepedulian pada bawahan,
kesempatan belajar, dan dorongan untuk kreatif
(Groves, 2020). Ketika atasan memberikan
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kesempatan bagi karyawan untuk berkembang
dan mendorong mereka untuk memberikan opini
mengenai cara-cara kerja baru, dimungkinkan
kreativitas mereka akan meningkat. Beberapa
studi telah menemukan bahwa kepemimpinan
transformasional berpengaruh secara positif
terhadap  kreativitas karyawan, misalnya
Farahdiba et al. (2022); Jyoti & Dev (2015); Khalili
(2016).

Dukungan  organisasional = merupakan
presepsi karyawan mengenai sejauh mana
organisasinya memberikan kepedulian atas
kesejahteraan karyawan dan mengakui kontribusi
mereka (Yang & Zhou, 2022). Ketika karyawan
merasa bahwa organisasi memberikan dukungan
yang tinggi, mereka akan mangalami emosi
positif seperti optimis dan kepercayaan diri (Yang
& Zhou, 2022). Oleh karena itu, dimungkinkan
karyawan akan menjadi lebih kreatif. Beberapa
studi telah menemukan bahwa persepsi individu
akan dukungan organisasinya mendorong
mereka untuk semakin kreatif, misalnya studi dari
Duan et al. (2020) dan Yang & Zhou (2022).

Pada era digital ini, tentunya Bank “Y” yang
terletak di salah satu kota di pulau Kalimantan
juga menghadapi tidak hanya persaingan antar
bank namun juga kemampuan memberikan
layanan berbasis teknologi. Oleh karena itu, agar
kinerja bank “Y” tetap tinggi dan bisa
meningkatkan jumlah dan mempertahankan
pelanggannya, kinerja karyawannya menjadi
penting. Kinerja karyawan bisa ditentukan oleh
kinerja kreatif mereka (Alzghoul et al.,, 2018).
Kreativitas bisa berlanjut pada inovasi. Dalam
industri perbankan, inovasi dibutuhkan untuk
memberikan pengalaman layanan yang lebih
mudah bagi pelanggan serta untuk efisiensi

kegiatan operasional (Rahayu, 2023). Dengan
demikian, pada penelitian ini diidentifikasi
mengenai pengaruh kepemimpinan

transformasionl dan dukungan organisasional
pada kreativitas karyawan.

KAJIAN LITERATUR
PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Kreativitas Karyawan

Kreativitas merupakan pembuatan ide baru
yang bermanfaat, solusi atas prosedur, proses,
dan produk (Alzghoul et al., 2018). Selain itu,
kreativitas adalah ide baru yang bisa
diaplikasikan dalam proses kerja dan dasar dari
inovasi organisasional (Yang & Zhou, 2022).
Kreativitas ~ karyawan  ditunjukkan  oleh

DAN
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kemampuan mereka untuk menciptakan dan
mengembangkan pemikiran yang baru dan
bermanfaat mengenai prosedur, kegiatan, dan
produk perusahaan (Suifan et al., 2018).

Terdapat empat dimensi kreativitas yaitu
keahlian, pemikiran yang berbeda, pemberdayaan
psikologis, dan penghargaan (Suifan et al., 2018).
Keahlian merujuk pada kepemilikan pengetahuan
dan kemampuan menggunakannya terkait
masalah tertentu (Suifan et al., 2018). Keahlian ini
berbasis pada latar belakang pendidikan dan
pengalaman individu (Nguyen et al, 2022).
Pemikiran yang berbeda merujuk pada
menghasilkan berbagai ide-ide penyelesaian

masalah yang berbeda dari sebelumnya,
pemberdayaan  psikologis = merujuk  pada
pemberian otonomi kepada bawahan untuk
meningkatkan kreativitas mereka, dan

peghargaan merujuk pada pemberian insentif
untuk memicu kreativitas (Suifan et al., 2018).

Kepemimpinan Transformasional

Kepemimpinan transformasional merupakan
perilaku atasan yang menghasilkan kesadaran
dan penerimaan bawahan atas tujuan kelompok
dan mendorong mereka untuk mengedepankan
tujuan kelompok dibanding kepentingan pribadi
demi kebaikan kelompok (Bass, 1990). Pemimpin
yang transformasional ditunjukkan dengan empat
dimensi vyaitu idealized influence, inspirational
motivation, intellectual stimulation dan individual
consideration (Nguyen et al., 2022). Atasan
memberikan  pengaruh  idealized = dengan
mempedulikan kebutuhan bawahan lebih dari
kebutuhannya sendiri dan menekankan tindakan
etis (Groves, 2020). Motivasi yang memberi
inspirasi dinyatakan dalam tindakan atasan yang
mendorong bawahan untuk membayangkan
kondisi organisasi yang lebih baik di masa depan
(Groves, 2020). Atasan memberikan stimulasi
intelektual dengan cara menantang bawahannya
dengan ide-ide baru untuk menyelesaikan
masalah (Nguyen et al., 2022). Atasan juga terlibat
dalam individual consideration dengan
memberikan  perhatian  pada  kebutuhan
bawahannya dan mendorong mereka untuk
mengembangkan dirinya (Nguyen et al., 2022).

Pengembangan Hipotesis
Pengaruh Kepemimpinan Transformasional terhadap
Kreativitas Karyawan

Merujuk pada teori kognitif sosial, situasi
lingkungan kerja dapat membentuk perilaku
individu (Bandura, 1999). Lingkungan ini bisa
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berupa situasi perilaku atasan dan dukungan
perusahaan pada karyawan. Kepemimpinan
transformasional menekankan pemberdayaan
bawahannya agar mereka memiliki komitmen
pada tujuan perusahaan (Avolio et al., 2004).
Pemimpin yang transformasional membangun
semangat, menantang pekerjaan karyawan, dan
meningkatkan kepercayaan diri mereka agar
mereka nyaman dan merasa diberdayakan
sehingga berhasil mencapai tujuan (Avolio et al.,
2004). Dengan demikian, atasan yang
transformasional dimungkinkan bisa
meningaktkan kreativitas bawahannya karena
mereka memberikan dorongan, tantangan, dan
pemberdayaan agar para bawahan bisa
menghasilkan cara-cara baru yang lebih baik
untuk pencapaian tujuan perusahaan. Studi-studi

terdahulu telah menemukan bahwa
kepemimpinan transformasional bisa
meningaktkan kreativitas karyawan (misal,

Farahdiba et al., 2022; Jyoti & Dev, 2015; Khalili,
2016).

HI: Kepemimpinan transformasional
berpengaruh secara positif terhadap kreativitas
karyawan.

Pengaruh  Dukungan  Organisasional  terhadap
Kreativitas Karyawan

Dukungan organisasional yang
dipersepsikan (perceived organizational

support/POS) merupakan sejauh mana individu
yakin bahwa organisasi menilai kontribusinya
dan peduli pada kesejahteraan mereka
(Eisenberger et al., 1986). Perusahaan yang
memberikan dukungan kepada karyawannya
ditunjukkan dengan pemberian otonomi dalam
mengambil keputusan (Bhatnagar & Aggarwal,
2020), memberikan bantuan bagi karyawan untuk
memberikan kinerja tinggi, mempertimbangkan
pendapat dan memperhatikan keluhan dan
masalah bawahannya (Eisenberger et al., 1986).
Selain itu, perusahaan dapat mendukung
bawahannya dengan menyediakan pelatihan
yang relevan dan perlengkapan kerja (Yang &
Zhou, 2022). Dengan adanya pengetahuan dan
ketrampilan, karyawan dimampukan untuk
menjadi kreatif dan berhasil dalam pekerjaan
termasuk pencapaian tujuan inovatif perusahaan
(Yang & Zhou, 2022).

Dukungan  organisasional ini  akan
membangun tujuan dan makna karir karyawan,
dan meningkatkan motivasi ekstrinsik dan
intrinsik, yang selanjutnya akan meningkatkan
kreativitas karyawan (Duan et al.,, 2020). Lebih
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lanjut, karyawan yang meyakini bahwa
perusahaannya mendukungnya akan gembira
yang berkonsekuensi pada munculnya optimisme
dan kepercayaan diri mereka (Yang & Zhou,
2022). Dengan demikian, jika karyawan semakin
meyakini bahwa perusahaan mempedulikan
keberhasilan mereka dalam melakukan pekerjaan,
menghargai hasil kerjanya, dan memberikan
kesempatan = mengembangkan  diri, serta
mempertimbangkan pendapat mereka, maka
karyawan akan semakin terdorong untuk bekerja
secara kreatif dan menghasilkan ide-ide baru yang
bisa menyelesaikan masalah pekerjaan dengan
lebih baik. Tentunya hal ini akan memberikan
manfaat bagi perusahaan yaitu pencapaian tujuan
perusahaan. Studi-studi terdahulu menemukan
bahwa  dukungan  organisasional  dapat
meningaktkan kreativitas karyawan (misalnya,
Duan et al., 2020 dan Yang & Zhou, 2022).

H2:  Dukungan organisasional berpengaruh
secara positif terhadap kreativitas karyawan.

Gambar 1 berikut menunjukkan model
hubungan antara kepemimpinan

transformasional, dukungan organisasional, dan
kreativitas karyawan.

Kepemimpinan
transformasional
Kreativitas
Karyawan
Dukungan
organisasional

Gambar 1. Model Penelitian

METODE PENELITIAN
Responden studi

Studi ini menggunakan survei dengan
kuesioner didistribusikan kepada karyawan bank
“Y” di salah satu kota di pulau Kalimantan.
Mereka adalah karyawan yang bekerja di berbagai
nama pekerjaan di bank tersebut, baik pada front
office seperti customer service dan teller, maupun di
back office seperti keuangan dan logistik. Jumlah
respon yang terkumpul dan digunakan untuk
pengujian hipotesis adalah 153. Profil responden
nampak pada Tabel 1. Mayoritas responden
adalah perempuan (60,1%), berusia 25-<30 tahun
(26%), berpendidikan S1 (51%), dan lama kerja 3-
<6 tahun (31.4%).
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Tabel 1. Profil Responden

Profil Jumlah Persentase
Jenis kelamin
Laki-laki 61 39,9
Perempuan 92 60,1
Usia
18 - < 25 tahun 29 19
25 - <30 tahun 40 26
30 - < 35 tahun 35 22,9
35 - <40 tahun 30 19,6
40 - <45 tahun 14 9,2
>=45 tahun 5 3,3
Pendidikan
SMA 23 15
D3 24 15,7
S1 78 51
S2 28 18,2
Lama bekerja
< Ttahun 15 9,8
1-<3 tahun 44 28.8
3-< 6 tahun 48 314
6-< 10 tahun 29 19
>=10 tahun 17 11
Kuesioner survei
Kepemimpinan transformasional

merupakan perilaku atasan yang memberikan
contoh dan kesempatan berkembang bagi
karyawan untuk mampu melakukan
pekerjaannya dengan cara kreatif. Kepemimpinan
transformasional ~diukur dengan sembilan
indikator. Dukungan organisasional merupakan
persepsi karyawan mengenai kepedulian dan
penghargaan yang diberikan organisasi kepada
karyawannya. Dukungan organisasional diukur
dengan mengadopsi 12 indikator. Kreativitas
karyawan merupakan kemampuan karyawan
untuk memiliki ide baru dalam menyelesaikan
pekerjaannya. Kreativitas karyawan diukur
dengan delapan indikator .

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis data dilakukan dengan
menggunakan software SPSS. Data dianalisis
dalam dua tahap. Tahap pertama, dilakukan
pengujian validitas dan reliabilitas. Tahap kedua
dilakukan pengujian hipotesis dengan analisis
regresi berganda.
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Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

Pengujian validitas dilakukan menggunakan
korelasi Pearson. Hasil pengujian nampak pada
Tabel 2. Seluruh butir dari tiap variabel yaitu
kepemimpinan transformasional (X1.1-X1.9),
dukungan organisasional (X2.1-X2.12), dan
kreativitas karyawan (Y1-Y8) memiliki nilai level
signifikansi kurang dari 0.05. Dengan demikian,
butir-butir pernyataan untuk tiap variabel
dinyatakan valid.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas

Variabel Butir | r-hitung | Sig.
X1.1 0,388 0,000

X1.2 0,416 0,000

X1.3 0,424 0,000

o X14 | 0406 | 0,000
Kepemimpinen S5 | o4 o0
X1.6 0,553 0,000

X1.7 0,496 0,000

X1.8 0,437 0,000

X1.9 0,512 0,000

X2.1 0,541 0,000

X2.2 0,524 0,000

X2.3 0,438 0,000

X24 0471 0,000

X2.5 0,380 0,000

Dukungan X2.6 0,520 | 0,000
organisasional X2.7 0,444 0,000
X2.8 0,526 0,000

X2.9 0,464 0,000

X2.10 0,512 0,000

X2.11 0,557 0,000

X2.12 0,525 0,000

Y.1 0,422 0,000

Y.2 0,471 0,000

Y.3 0,496 0,000

Kreativitas Y4 0,525 0,000
karyawan Y.5 0,537 | 0,000
Y.6 0,565 0,000

Y.7 0,476 0,000

Y.8 0,422 0,000

Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s
Alpha sudah menunjukkan lebih dari 0.7. Dengan
demikian seluruh variabel telah memiliki
reliabilitas yang baik.
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Tabel 3. Hasil uji Reliabilitas

Variabel Nilai Cronbach’s Alpha
Kepemlmpm.an 0,771
Transformasional
Dukungan Organisasional 0,834
Kreativitas Karyawan 0,784

Tabel 4 menunjukkan hasil pengujian
kesesuaian data. Model studi ini yaitu pengaruh
dua variabel bebas, kepemimpinan
transformasional dan dukungan organisasional,
pada kreativitas adalah fit dengan data.
Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi, nilai
R? (Adjusted R Square) dari model penelitian
digunakan untuk mengetahui seberapa besar
kemampuan variabel bebas dalam menerangkan
variabel terikat. Berdasarkan Tabel 5 diketahui
bahwa nilai R? sebesar 0,572, hal ini berarti bahwa
57,2% wvariasi dari kreativitas karyawan dapat
dijelaskan oleh variasi dari kedua variabel
independen yaitu kepemimpinan
transformasional dan dukungan organisasional;
sedangkan sisanya sebesar 42,8% dipengaruhi
oleh variabel lain di luar penelitian ini.

Tabel 4. Hasil Uji Kesesuaian Model dan
Koefisien Determinasi

Model Penelitian Nilai F Nilai R2

Trans

Kre

102,591* 0,572

\\_‘
/

Duk

Catatan:

Trans: kepemimpinan transformasional
Duk: dukungan organisasional

Kre: kreativitas karyawan

*signifikan pada level alpha 0,01

Hasil pengujian hipotesis nampak pada
Tabel 5. Pada pengujian pengaruh kepemimpinan
transformasional pada kreativitas ditemukan
bahwa nilai t hitung adalah 6,338. Nilai ini lebih
dari nilai t tabel (2,58) atau dapat diartikan
memiliki level signifikansi (atau level alpha) 0,01.

Dengan demikian kepemimpinan
transformasional berpengaruh secara positif
terhadap kreativitas karyawan. Hasil ini
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menunjukkan bahwa semakin tinggi
kepemimpinan transformasional, maka semakin
tinggi pula kreativitas karyawan, begita pula
sebaliknya. Penemuan ini mendukung hipotesis

pertama.
Hasil pengujian pengaruh dukungan
organisasional pada kreativitas karyawan

menunjukkan bahwa nilai t hitung adalah sebesar
3,283 yang melebihi nilai t tabel (2,58). Dengan
demikian, seperti yang  diekspektasikan,
dukungan organisasional berpengaruh secara
positif terhadap kreativitas karyawan. Sehingga
jika dukungan organisasional meningkat, maka
kreativitas karyawan juga meningkat, demikian
juga sebaliknya. Penemuan ini mendukung
hipotesis kedua.

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis

Hubungan Beta* | Nilait Duk}mgan.
antar variabel atas hipotesis
Trans-> Kre 0,495 6,338 Hl.potesm 1
didukung
Duk->Kre 0192 3,83 Hlipotesm 2
didukung
Catatan:

Trans: kepemimpinan transformasional
Duk: dukungan organisasional

Kre: kreativitas karyawan

*Nilai koefisien unstandardized

Hasil studi ini mendukung teori sosial
kognitif bahwa situasi lingkungan kerja dapat
membentuk perilaku seseorang. Atasan yang
mengajak para karyawan ikut serta dalam
pengambilan keputusan, menjadi panutan dalam
berpikir kreatif, memberikan kesempatan bagi
karyawan untuk meningkatkan kemampuannya
dalam bekerja, dan meminta ide kreatif mereka
akan mendorong para karyawan untuk
memberikan ide-ide penyelesaian masalah yang
beragam dan baru. Pada konteks jasa perbankan,
kemampuan karyawan untuk menyampaikan
ide-ide baru yang bisa diaplikasikan akan
memberikan keuntungan bagi bank. Hal ini
karena pada era digital bank menghadapi para
pelanggan yang dimungkinkan memiliki tuntutan
layanan yang cepat dan lebih mudah diakses.
Penemuan  ini  mendukung  studi-studi
sebelumnya seperti: Farahdiba et al. (2022), Jyoti
& Dev (2015), dan Khalili (2016), bahwa
kepemimpinan transformasional berpengaruh
terhadap kreativitas karyawan.

Studi ini juga menemukan bahwa dukungan
organisasional bisa meningkatkan kreativitas
karyawan. Bank yang memperhatikan keluhan
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karyawan membuat pekerjaan menjadi menarik,
memberikan kepedulian pada kontribusi mereka
dapat mendorong munculnya kreativitas
karyawan. Hasil studi ini konsisten dengan
penemuan studi-studi sebelumnya seperti, Duan
et al. (2020) dan Yang & Zhou (2022).

SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini bertujuan mengidenfitikasi
pengaruh kepemimpinan transformasional dan
dukungan organisasional terhadap kreativitas
karyawan. Hasil pengujian menunjukkan bahwa
kedua hipotesis didukung. Kepemimpinan
transformasional yang semakin tinggi (atau
rendah) dapat meningkatkan (atau menurunkan)
kreativitas karyawan. Demikian juga jika
dukungan organisasional semakin tinggi (atau
rendah) berkonsekuensi pada meningkatnya
(atau menurunnya) kreativitas karyawan.

Berbasis pada jawaban responden pada
variabel kepemimpinan transformasional, nilai
terendah terdapat pada pernyataan “Atasan
langsung saya menyampaikan ide-ide atau
gagasan yang kreatif yang berkaitan dengan
pekerjaan”. Dari respon ini nampak bahwa atasan
kurang dipersepsikan bisa jadi panutan untuk
menghasilkan ide-ide kreatif. Oleh karena itu,
bank “Y” perlu membekali para atasan dengan
kompetensi teknis mengenai produk/prosedur
kerja sehingga mereka mampu menjadi panutan
positif bagi karyawannya. Lalu atasan perlu lebih
terbuka lagi pada karyawannya agar ide-ide atau
gagasan dari atasan bisa di kembangkan atau di
pikirkan untuk proyek selanjutnya.

Respon dari responden atas variabel
dukungan organisasional menunjukkan bahwa
nilai terendah terdapat pada pernyataan “Bank Y
tidak akan mencari orang lain dengan gaji yang
lebih rendah untuk menggantikan saya”. Merujuk
hasil ini, para karyawan yang menjadi responden
mempersepsikan bank masih dimungkinkan lebih
memilih orang lain yang demi menghemat biaya
tenaga kerja. Meskipun efisiensi bisa menjadi hal
penting bagi perusahaan, agar karyawan tetap
masih memiliki persepsi dukungan perusahaan,
sebaiknya bank “Y” menentukan kriteria profil

karyawan vyang diinginkan wuntuk terus
dipekerjakan.  Misalnya, karyawan perlu
memenuhi standar kinerja tertentu selama

rentang waktu tertentu pula. Berkaitan dengan
saran ini, agar karyawan menjadi semakin
percaya diri akan kemampuannya, Bank “Y”
perlu meningkatkan kompetensi karyawannya
melalui berbagai pelatihan yang relevan dan
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umpan balik dari atasan. Dengan demikian

dimungkinkan  karyawan akan  semakin
meningkat kinerjanya termasuk dalam kinerja
kreatifnya.

Studi ini juga memiliki keterbatasan yaitu
model penelitian ini hanya diujikan pada sampel
karyawan dari salah satu bank dan hanya
mempertimbangkan kepemimpinan
transformasional dan dukungan organisasional
untuk memunculkan kreativitas karyawan. Studi
selanjutnya perlu mempertimbangkan untuk
menguji model pada konteks berbeda. Selain itu,
studi-studi selanjutnya perlu mempertimbangkan

mekanisme  yang menjelaskan  pengaruh
kepemimpinan transformasional dan dukungan
organisasional pada kreativitas karyawan.

Misalnya studi bisa mempertimbangkan variabel
mediasi dan moderasi.
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